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PENDAHULUAN 

Dalam ajaran agama Islam kita 

mengenal konsep zakat, infaq, shadaqah, 

dan beberapa konsep lain. Zakat merupa-

kan rukun Islam yang ketiga dan wajib 

dikeluarkan bagi umat muslim yang 

memiliki harta telah mencapai nisab dan 

haulnya. Para ulama’ telah mengklasifi-



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO) 
Vol. 1, No. 1, Mei 20222: 13–22 

 

14 

kasikan zakat sebagai bagian dari ibadah 

Madhah (murni), sebagaimana ibadah 

yang lain seperti shalat misalnya, zakat 

juga mempunyai ketentuan khusus baik 

yang menyangkut wajib zakat (muzakki), 

yang berhak menerima zakat (mustahiq), 

pemungut (amil), harta yang wajib 

dikeluarkan zakatnya, waktu pelaksa-

naanya hingga kadar dan ukurannya. 

Al-Qur‟an menyebutkan zakat dan 

shalat dalam 82 ayat didalam Al Qur’an, 

dari sini disimpulkan secara dedukatif 

bahwa setelah shalat, zakat merupakan 

rukun Islam yang terpenting. Di atas dua 

fondasi inilah berdiri bangunan Islam. 

Zakat ditunjukkan dalam Al-Qur‟an se-

bagai pernyataan yang jelas akan kebena-

ran dan kesucian iman (Ibrahim: 2008). 

Maka dari itu zakat serta infaq dan 

shadaqah yang selalu mengikutinya harus 

dikelola oleh Badan Amil Zakat yang 

disahkan pemerintah. Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupaten Bengkalis merupa-

kan lembaga di dalamnya terdapat tugas 

mengumpulkan zakat infaq dan shadaqah 

(ZIS) dari (Muzakki) yang kemudian 

disalurkan kepada delapan Asnaf yang 

berhak menerima (Mustahik). 

Kesungguhan pemerintah ini dibuk-

tikan dengan adanya regulasi Undang-

Udang Republik Indonesia Nomor 23 Ta-

hun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, se-

hingga LAZ dapat melaksanakan tu-

gasnya secara optimal. Untuk lebih men-

goptimalkan penghimpunan dan penya-

luran ZIS yang berasal dari muzakki, LAZ 

tidak hanya berada di pusat ibu kota 

negara saja melainkan juga diadakan di 

Provinsi, Kabupatan/Kota serta Kecama-

tan. 

Walaupun sudah ada undang-undang 

yang mengatur tentang pengelolaan zakat 

dan penyebaran sampai tingkat Kecama-

tan belum menjamin pengoptimalan 

pelaksanaan pengelolaan zakat oleh Ba-

dan Amil Zakat khususnya zakat maal. 

Hal ini dapat kita lihat pada Badan Amil 

Zakat Nasional Kabupaten Bengkalis, 

yang mempunyai potensi zakat yang 

cukup besar. Namun hal tersebut masih 

belum bisa dikategorikan maksimal, hal 

ini dapat dinilai karena masih belum 

semua umat muslim yang wajib berzakat 

mengeluarkan kewajibannya. Selain itu 

juga belum dapat dikatakan maksimal, 

dibuktikan dengan masih banyaknya 

masyarakat (muzakki) yang belum 

menunaikan zakat melalui LAZ Kabupat-

en Bengkalis. 

Zakat maal di Badan Amil Zakat Na-
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sional Kabupaten Bengkalis dikelola dan 

dibayarkan secara langsung oleh wajib 

zakat, misalnya yang sudah terjadi adalah 

pembayaran zakat maal oleh Polres 

Bengkalis. Total zakat yang diserahkan 

sebesar Rp.87.479. 545, diserahkan lang-

sung oleh Kapolres AKBP Sigit Adi-

wuryanto didampingi Wakapolres Kom-

pol Kurnia Setyawan. Selain itu Kapolres 

juga menyerahkan zakat pribadinya me-

lalui Badan Amil Zakat Nasional yang 

diterima Ketua Badan Amil Zakat Na-

sional diwakili Kepala Pelaksana Arwani 

didampingi staf Siti Lestari, Nia Sarah dan 

Pemberdayaan Bagas. 

LANDASAN TEORI 

Badan Amil Zakat Nasional (BA-

ZNAS) Badan Amil Zakat Nasional (BA-

ZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah 

berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 

Tahun 2001 yang memiliki tugas dan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada ting-

kat nasional. Lahirnya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengel-

olaan Zakat semakin mengukuhkan peran 

BAZNAS sebagai lembaga yang ber-

wenang melakukan pengelolaan zakat 

secara nasional. Dalam UU tersebut, BA-

ZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat 

mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. 

Zakat adalah sebuah pranata ibadah 

sosial yang berasal dari istilah hukum Is-

lam. Oleh karena itu, membicarakan ma-

salah zakat tidak lepas dari pembicaraan 

tentang konsepsi zakat menurut Islam. 

Zakat menurut bahasa berasal dari kata 

zakat (bentuk masdar) yang mempunyai 

arti berkah, tumbuh, bersih dan baik 

(Shobirin: 2015). Sedangkan Zakat maal 

adalah adalah zakat terhadap kepemilikan 

harta yang harus dikeluarkan nisabnya, 

baik harta bergerak maupun tidak berge-

rak (Hafidhuddin: 2002) 

Mahmudi menyatakan bahwa efek-

tivitas merupakan hubungan antara 

keluaran dengan tujuan atau sasaran yang 

harus dicapai. Dikatakan efektif apabila 

proses kegiatan mencapai tujuan dan 

sasaran akhir kebijakan. Semakin besar 

output yang dihasilkan terhadap pen-

capaian tujuan dan sasaran yang diten-

tukan, maka semakin efektif proses kerja 

suatu unit organisasi (Mulalinda: 2014). 

Sistem adalah sesuatu yang memiliki 

bagian-bagian yang saling berinteraksi 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
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tiga tahapan, yaitu input, proses dan out-

put (Widjajanto: 2001). Efektifitas dalam 

konteks pengelolaan zakat adalah apabila 

tujuan yang secara normatif tercantum 

dalam syariat dapat tercapai. Tujuan zakat 

secara normatif adalah kepeduliaan ter-

hadap orang-orang yang lemah (musta-

dafin) sehingga terentaskan dari kem-

iskinannya, tercapainya kesejahteraan 

secara umum dan merata. Hal tersebut 

dapat tercapai apabila ada kesadaran mu-

zaki untuk berzakat, organisasi zakat (am-

il) yang amanah dan manajemen pengel-

olaan yang baik (Usman, Husaini: 2009). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian di dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 

penelitian di dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan 

data primer serta skunder. Pendekatan 

deskriptif- kualitatif dimaksud untuk 

melihat kesesuaian antara temuan 

penelitian dengan tujuan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Baznas Ka-

bupaten Bengkalis yang beralamat di 

Jalan Pembangunan Bengkalis. Penelitian 

ini dilaksanakan dari bulan April-Juni ta-

hun 2020. 

Populasi di dalam penelitian ini ada-

lah keseluruhan pengurus badan Amil 

zakat Nasional Kabupaten Bengkalis. Se-

dangkan sampel di dalam penelitian ini 

adalah pengurus yang terlibat dalam 

pengelolaan zakat, yaitu bagian keuangan 

dan pelaporan zakat. Jenis data di dalam 

penelitian ini yaitu data primer, yang di-

peroleh langsung melalui proses wa-

wancara. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan data 

kepustakaan. 

Analisa dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian data deskriptif. 

Analisis data kualitatif terdiri atas tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersa-

maan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(Sugiyono: 2012). 

Dalam menganalisa data dilakukan uji 

kreadibilitas. Pendekatan yang dilakukan 

dengan menggunakan bahan referensi 

berupa wawancara. Selain menggunakan 

uji kreadibilitas, peneliti juga 

menggunakan uji transferability. Trans-

ferability merupakan validitas eksternal 

dalam penelitian kualitatif. Validitas ek-

sternal menunjukkan derajat ketepatan 

atau dapat diterapkannya hasil penelitian 

kepada populasi tempat sampel penelitian 

diperoleh. Nilai transfer ini berkenaan 
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dengan pertanyaan sejauh mana hasil 

penelitian dapat digunakan dalam situasi 

yang lain, Bagi peneliti naturalistik, nilai 

transfer bergantung kepada pemakai (Ju-

liasyah Noor: 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Bengkalis merupakan ka-

bupaten yang diperkirakan memiliki 

penduduk sebanyak 460.000 memeluk 

agama islam memberikan suatu peluang 

besar untuk mengembangkan potensi 

pengentasan kemiskinan melalui Baznas 

(Badan Amil Zakat Nasional). Adapun 

visi dan misi Baznas Kabupaten Bengkalis 

berada dalam tahap revisi ulang, oleh ka-

renanya secara umum visi dan misi saat 

ini yaitu: menjadi badan amil zakat, infak 

dan sedekah yang amanah, untuk menuju 

kesejahteraan ekonomi masyarakat Ben-

gaklis. Sedangkan misi yaitu a. Mening-

katkan kesadaran umat untuk berzakat; b. 

Meningkatkan status mustahik menjadi 

muzakki, melalui; c. Mengembangkan 

budaya memberi lebih baik daripada 

menerima. 

Penyajian Data 

1. Efektifitas pengelolaan zakat maal 

pada Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Bengkalis tahun 2017-

2019 pada Badan Amil Zakat Nasion-

al di Kabupaten Bengkalis 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 

23 Tahun 2011, disebutkan bahwa Zakat 

adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 

seorang muslim atau Badan Usaha untuk 

diberikan kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syariat islam 

(6Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 

tentang Pengelolaan Zakat). Pengelolaan 

Zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam 

pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan. 

Yang kedua sumber penerimaan zakat 

yaitu dengan membentuk UPZ unit 

pengumpul zakat, seperti UPZ masjid, 

UPZ dinas, UPZ Gapoktan, UPZ desa di-

mana unit ini bertugas menerima zakat 

dari muzakki untuk mengumpulkan dana 

zakat dari jamaah masjid, pegawai negri, 

para petani dan masyarakat. Selain itu 

UPZ juga mencari objek zakat yang kira-

kira telah mencapai nishab untuk segera 

membayarkan zakatnya melalui UPZ ter-

sebut. 

Berdasarkan data dokumentasi dari 

Baznas Kabupaten Bengkalis, diketahui 

bahwa penyusunan laporan keuangan 

mengacu pada PSAK 109 dengan mem-
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pertimbangkan pada pedoman akuntansi 

organisasi pengelola zakat yang diterbit-

kan forum zakat. Seluruh penerimaan di-

akui dengan dasar kas dan penyaluran 

dana diakui dengan dasar kas dan akrual. 

Berikut hasil wawancara penulis 

dengan Bapak Arwani selaku bidang keu-

angan Baznas Kabupaten Bengkalis terkait 

masalah pengelolaan zakat Maal: 

a. Dalam pengelolaan zakat maal mem-

iliki tujuan yang jelas, yang sama 

dengan pengelolaan zakat-zakat yang 

lain, yaitu kejelasan tujuan pen-

erimaan dan pendistribusian. 

b. Pengelolaan zakat maal memiliki be-

bebrapa strategi untuk memaksimal-

kan penerimaan zakata, diantaranya 

dengan membentuk UPT zakat dan 

melakukan pendataan mustahik za-

kat. 

c. Dalam rencana pengelolaan zakat dis-

esuaikan dengan rencana kerja zakat. 

d. Pengelolaan zakat maal dikelola 

secara komputerisasi dengan 

menggunakan aplikasi SIMBA (Sistem 

Informasi Manajemen Baznas).  

e. Proses pengendalian dan pengawasan 

di Baznas dilakukan berdasarkan ke-

bijakan pengawasan lembaga publik 

non laba. Selain itu pengendalian in-

ternal dilaksanakan berdasarkan pera-

turan pemerintahan tentang pengen-

dalian internal pemerintahan. 

2. Kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan zakat maal di Badan 

Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Bengkalis 

Berikut hasil wawancara mengenai 

kendala dalam pengelolaan zakat maal di 

Baznas Kabupaten Bengkalis yaitu: Ken-

dala yang dihadapi dalam penyusunan 

laporan pengelolaan zakat di Baznas Ka-

bupaten Bengkalis yaitu kendala dalam 

penyusunan pelaporan keuangannya. Be-

dasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat sudah 

ditentukan yaitu minimal satu kali selama 

setahun, namun terkadang dilaporkan 

secara berkala berdasarkan kebutuhan. 

Selain waktu, kendala yang dapat meng-

hambat dalam pelaporan pengelolaan za-

kat Baznas juga kurangnya SDM dalam 

membuat pelaporan pengelolaan zakat 

yang baik. 

Analisa Data 

1. Efektifitas Pengelolaan Zakat di Ba-

znas Kabupaten Bengkalis 

Dalam pelaporan pengelolaan zakat 

baik dari pelaporan pengumpulan dan 

penyaluran zakat, Baznas Kabupaten 
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Bengkalis menggunakan aplikasi SIMBA. 

Aplikasi SIMBA ini mulai digunakan pa-

da tahun 2016, dan pada saat ini SIMBA 

ini hanya sekedar mencatat nama-nama 

mustahik dan muzakki kemudian hanya 

mencatat jumlah nominal zakatnya saja.93 

Saat ini aplikasi SIMBA sudah di update 

sofwere nya sudah mendekati sistem 

PSAK 109. Unsur pelaporan pengelolaan 

zakat yang ada di Baznas Kabupaten 

Bengkalis terdiri dari: a. Laporan posisi 

keuangan; b. Laporan perubahan dana; c. 

Laporan arus kas dan d. Catatan atas 

laporan keuangan. 

Di dalam penelitian ini adapun data 

yang digunakan setelah dilaksanakan re-

duksi data adalah data yang berhubungan 

dengan bentuk pertanggungjawaban 

pelaporan pengelolaan zakat yang ada di 

Baznas Kabupaten Bengkalis terdiri dari 

laporan keuangan, penjabaran pos-pos 

laporan keuangan, pertanggungjawaban 

ketua Baznas atas pelaporan keuangan, 

dokumentasi dana zakat terkumpul dan 

yang didistribusikan, serta pertanggung-

jawaban auditor dalam audit keuangan. 

Pelaporan pertanggungjawaban keu-

angan di Baznas Kabupaten Bengkalis 

terdiri atas laporan posisi keuangan, 

laporan perubahan dana, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. Di da-

lam pertanggungjawaban pelaporan keu-

angan terdapat penjelasan mengenai dana 

zakat yang terkumpul dan yang 

disalurkan. Masing-masing unsur 

pelaporan terdapat penjelasan mengenai 

pos-pos keuangan seperti yang terdapat 

pada catatan atas laporan keuangan. Pros-

es penyusunan laporan keuangan disusun 

berdasarkan PSAK 109. 

Data-data di dalam penelitian ini 

dinyatakan absah melalui data-data wa-

wancara dan dokumentasi yang diperoleh 

narasumber melalui wawancara dan data 

dokumentasi pelaporan keuangan yang 

dibuat oleh Baznas Kabupaten Bengkalis 

dan telah di audit oleh Kantor Akuntan 

Publik H.E.R Suhardjadinata dan rekan. 

2. Kendala dalam Pengelolaan Zakat di 

Baznas Kabupaten Bengkalis 

Dalam perkembangan zaman, pengel-

olaan zakat di Bengkalis menghadapi be-

berapa kendala atau hambatan sehingga 

seringkali pengelolaannya masih belum 

optimal dalam perekonomian. Adapun 

hambatan-hambatan tersebut adalah: 

a. Minimnya sumber daya manusia 

yang berkualitas 

b. Pemahaman fikih amil yang belum 

memadai 
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c. Rendahnya kesadaran masyarakat 

d. Teknologi yang digunakan 

e. Sistem informasi zakat 

Kelima hambatan inilah yang harus 

dipecahkan secara bersama-sama oleh se-

tiap elemen dalam pengelolaan zakat, 

sebab tanpa kerjasama aktif antar institusi 

baik dari swasta maupun pemerintah 

hambatan-hambatan ini tidaklah akan 

dapat terwujud. 

SIMPULAN 

Efektifitas pengelolaan zakat di Ba-

znas Kaabupaten Bengkalis dilaksanakan 

dengan menggunakan prinsip tujuan, 

strategi, prinsip pengelolaan, dan pen-

gendalian. Pengelolaan zakat maal mem-

iliki tujuan yang jelas dalam penerimaan 

dan pendistribusian. Bebebrapa strategi 

untuk memaksimalkan penerimaan zaka-

ta, diantaranya dengan membentuk UPT 

zakat dan melakukan pendataan mustahik 

zakat. Pengelolaan zakat maal dikelola 

secara komputerisasi dengan 

menggunakan aplikasi SIMBA (Sistem 

Informasi Manajemen Baznas). Aplikasi 

ini disusun berdasarkan undang-undang 

Indonesia Nomor 23 tahun 2011. Proses 

pengendalian dan pengawasan di Baznas 

dilakukan berdasarkan kebijakan 

pengawasan lembaga publik non laba. 

Selain itu pengendalian internal dil-

aksanakan berdasarkan peraturan 

pemerintahan tentang pengendalian in-

ternal pemerintahan. 

Kendala dalam pengelolaan zakat di 

Kabupaten Bengkalis dilihat dari bebera-

pa keadaan, yaitu minimnya sumber daya 

manusia yang berkualitas, pemahaman 

fikih amil yang belum memadai, ren-

dahnya kesadaran masyarakat, teknologi 

yang digunakan dan sistem informasi za-

kat yang digunakan. 
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